BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian Jaranan Buto Condro Dewi merupakan salah satu kesenian dari
desa Kedunggebang yang didirikan oleh Jaenuri tahun 2009 yang masih bertahan
sampai sekarang dan memiliki bentuk penyajian yang berbeda dengan grup
Jaranan Buto pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan instrumen
yang digunakan seperti menambahkan Gamelan pelog berbentuk gamelan Bali
dan menambahkan keyboard-sekaligus mamecikan kesan berbeda dari bentuk
musik atau gepdiig yang dibawakan, dengan\, kreasi-kreasi dengan
menggabungkan \ budeya-bUdaye/ gari—=luar/ Seperti macanan dari Bondowoso,
bantengan dari\Malang, resg dari Penrego yang.diemas dan diolah menjadi satu
yang menjadi foterpiestasi dani [Ketampok \kesenian Jafahan Buto Condro dewi.
Namun pada dasamya,instrutient yang menjadikan giri-khusus dan menandakan
bahwa itu adalah sebush=pageldran kesenian Jargpan-Buto yaitu adalah Slompret.
Karena slompret merupakan insttumew” yang memberikan melodi suara dan
mampu membangun intensitas dalam pertunjukan jaranan, hal ini menjadi
keunikan dalam kesenian Jaranan Buto Banyuwangi untuk tetap kontinue sebagai
kesenian tradisional yang kemudian menjadi identitas kebudayaan masyarakat
Banyuwangi.

Grup Jaranan Buto Condro Dewi juga memiliki fungsi dalam berbagai
konteks, salah satunya dalam acara khitanan di desa Kedunggebang kecamatan
Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. Fungsi tersebut diklasifikasikan menjadi dua

yaitu, fungsi primer sebagai hiburan pribadi dan fungsi sekunder sebagai sarana
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komunikasi, pengikat solidaritas sekelompok masyarakat, dan perangsang
produktivitas.

B. Saran

Melihat kesenian Jaranan Buto yang dapat diterima oleh masyarakat
Banyuwangi sebenarnya sebagai kesenian dapat dikatakan estabis, dalam artian

mampu mengikuti perkembangan zaman, bentuk pentunjukam semakin

berkembang, meskipun demikian untuk menjadikan kesenian ini menjadi

elitian '
/
sajjan _dan pengolahan musik pada

tersebut adalah gambaran awal tentang grup Jaranan Buto Condro Dewi, sehingga
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan sajian dan pengolahan musikal dari
grup Jaranan Buto Condro Dewi dapat lebih memperbanyak data lapangan berupa
data rekaman suara atau video dengan kualitas perekaman tertentu. Penelitian ini

masih memerlukan kritik dan saran yang membangun demi kebaikan di dalamnya.
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NARASUMBER

Setro Asnawi, 82 tahun, pengagas Kesenian Jaranan Buto Banyuwangi, Desa
Kebondalem, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi.

Jaenuri, 62 tahun, ketua Jaranan Buto Condro Dewi, petani, Desa Kedunggebang,
Kecamatan Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi.

Samsi, 57 tahun, pelaku seni Kesenian Jaranan Buto, petani, Desa Tambakrejo,
Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi.
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C
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: Nada-nada pokok dalam notasi gending karawitan jawa
yang dimainkan dengan perangkat musik tertentu.

: Permulaan gending dengan sebuah tembang yang
dilagukan oleh seorang wanita atau pria sebelum gamelan
dibunyikan bersama. Tembang tersebut bisa mengambil
dari Sekar Ageng, Sekar Tengahan ataupun Sekar Macapat
dan biasanya dilagukan satu bait.

: Gending Wayang

: Senimusik, perpadban-antara tangga nada diatonik dan
pentatonik.

wGambang-kegilioendan 6-7 Jempeng logam berjejer di atas
keragka kaiyd, befektaf Jepth rer§ahy

“ivlengenal ketridahan/menyangkui’apresiasi keindahan
(alaw, seni, dan sastra).

: Cabarg dlari musikéfogi yang diartikan sebagai
"pembelajaraiiaspek sosial dan budaya terhadap musik dan
tarian dalam konteks lokal dan global." Dicetuskan oleh
Jaap Kunst dari kata Yunani £€6vog ethnos dan povoim
mousike, sering dianggap sebagai antropologi atau
etnografi musik.

: Susuan musik atau lagu yang beradal dari Jawa.

: Pembagian suatu bentuk seni atau tutur tertentu menurut
kriteria yang sesuai untuk bentuk tersebut.

: Bagian dari gending (lihat gending) yang ada di muka
sebelum gending pokok. Biasanya dibunyikan untuk
pembukaan, atau untuk instrumental.

UPT Perpustakaan ISl Yogyakarta



69

J

Jathilan : Kesenian khas Jawa Tengah berupa tarian yang penarinya
menaiki kuda lumping, diiringi gamelan (bende, kendang,
dan sebagainya); kuda lumping.

Jedor . Alat musik tabuh menyerupai gendang yang lebih besar.

Jaranan Buto : Kesenian Jaranan yang berada di Banyuwangi.

K

Karawitan : Seni gamelan dan seni suara yang bertangga nada slendro

Kempul

Kendang

Kendang Ban

Kenong
pada posisi tetagkup pada dua utas tali yang direntangkan
bersilang pada sebuah landasan.

Kethuk . Alat musik gamelan Jawa, berbentuk seperti bonang,
tetapi lebih pipih dan berdinding lebih rendah daripada
kenong, berfungsi sebagai pemberi tekanan dalam musik

_ gamelan.
Ketipung : Kendang Dangdut.
Khitanan _ _
: pelaksanaan (upacara) memotong kulup; sunatan.
M
Membranophone : Alat musik yang menghasilkan suara dengan memukul

selaput atau kulit Bunyi pada alat musik ini ditimbulkan
oleh getaran kulit yang dipukul.
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P

Pawiwahan : Mengawinkan anak; mengadakan pesta perkawinan anak.

S

Saron : Alat musik gamelan yang berupa bilah-bilah logam yang
diletakkan di atas wadah kayu berongga, jumlah bilahnya
sebanyak nada pokok tangga nada, antara 6-8.

Sekar : Tembang; nyanyian (lagu) vokal.

Slendro

Suwuk

T

Tabuhan Balunoa

Terbang bundar yarid
Jelk ¢ a, pada salah satu

baghannyd diberi kulit.

U

Ulian : Pengulangan dalam permainan karawitan Jawa.

W

Wayang : Boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau
kayu dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk
memerankan tokoh dalam pertunjukan drama tradisional
(Bali, Jawa, Sunda, dan sebagainya), biasanya dimainkan
oleh seseorang yang disebut dalang.

Wayang Wong : Jenis kesenian jawa yang dimainkan oleh manusia,
menceritakan tentang lakon atau cerita Ramayana atau
Mahabarata.
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